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Lampiran 1 

TABEL DATA HASIL PENELITIAN 

Gambaran Hasil Hematologi  Rutin pada Pasien Demam Berdarah Dengue  

(DBD) Infeksi Dengue Sekunder pada Anak dan Dewasa di RSUD Pringsewu Tahun 2022-

2023 
No Nama Usia 

Tahun 
Jenis 

Kelamin 
Hemoglobin 

(mg/dL) 
Hema
tokrit 
(%) 

Trombosit 
(sel/mm3) 

leukosit 
(sel/mm3) 

Eritrosit 
(sel/mm3) 

IgM IgG 

1. AR 15  P 13.7 39.1 137.000 3790 4.76 - + 

2. MKS 18  L 16.3 46.5 6.000 3580 5.41 - + 

3. RS 6  P 16.7 47.0 43.000 4670 6.06 - + 

4. HA 12  L 11.3 32.8 238.000 8920 4.26 + + 

5. TS 45  P 15.6 45.8 42.000 7070 5.20 + - 

6. AHA 5  L 11.6 35.6 32.000 5430 5.02 +  + 

7. NHN 18 P 16.5 47.0 16.000 2850 6.46 + + 

8. RM 24  P 10.0 32.7 108.000 2200 4.27 - + 

9. SI 6 P 14.6 40.0 26.000 3480 5.06 - + 

10. SW 18  P 12.4 38.4 238.000 15090 4.63 - + 

11. HA 5  L 10.9 32.2 186.000 3550 4.08 + - 

12. SA 18  P 11.4 34.6 387.000 9860 4.71 + - 

13. YP 35  P 15.8 44.9 15.000 1740 5.24 - + 

14. DPU 44  P 14.9 47.1 32.000 10010 5.12 - + 

15. TAS 52  P 14.5 42.3 45.000 7850 4.87 + - 

16. KA 45  L 12.2 38.6 143.000 4730 4.37 + - 

17. SR 5  L 11.0 32.0 133.000 4470 4.01 - + 

18. SS 5  L 11.0 32.0 133.000 4470 4.01 - + 

19. HA 5  L 10.9 32.2 186.000 3550 4.08 - + 

20. SA 18  P 11.4 34.6 387.000 9860 4.71 +  + 

21. SY 5  P 10.7 32.2 77.000 6730 5.12 + - 

22. DAW 8  P 8.4 29.5 23.000 8810 4.42 + - 

23. KH 37  P 9.2 26.1 27.000 20770 3.28 -  + 

24. ASR 6  L 11.0 32.0 133.000 4470 4.01 - + 

25. ST 56  P 12.5 38.1 145.000 2480 4.23 - + 

26. MB 37  L 10.4 35.6 32.000 5430 5.02 - + 

27. KH 40  P 9.2 26.1 265.000 20770 3.28 -  + 

28. LH 35  P 10.2 17.0 155.000 3830 2.42 - + 

29. BNA 8  L 10.8 32.0 33.000 7100 42.6 - + 

30. RU 30  P 12.2 39.2 58.000 3610 5.13 - + 

31. SG 8  P 11.9 35.8 137.000 3710 3.96 -  + 

32. RWS 11 L 12.6 36.6 53.000 10700 4.68 - + 

33. ANF 8  P 12.1 35.9 125.000 5350 4.42 -  + 

34. AAR 11  P 12.5 36.2 63.000 4920 4.27 -  + 

35. MMH 32 L 12.0 36.8 84.000 6010 4.71 -  + 

36. FS 21  P 12.9 37.7 58.000 7380 4.51 -  + 

37. FKR 18 L 15.7 45.1 48.000 9010 5.65 -  + 

38. SS 56 P 11.3 35.7 162.000 4010 4.12 + - 

39. SYA 27  L 15.7 42.8 175.000 5430 5.08 + - 

40. V 6  L 11.8 36.1 142.000 4740 4.62 + - 

41. FS 5  P 12.9 37.7 58.000 7380 4.51 + - 

42. DK 23  P 11.1 33.6 33.000 7150 3.54 + - 

43. AN 26  L 18.6 52.0 22.000 4610 6.41 - + 

44. SM 10  L 12.2 33.4 116.000 7910 4.56 -  + 

45. MFP 7  L 10.5 30.5 9.000 1720 3.64 + + 

46. RA 7  L 14.5 41.2 38.000 6760 5.81 - + 

47. ITW 18  P 15.4 45.2 39.000 6330 5.43 -  + 

48. MH 5  L 11.9 35.3 159.000 4570 4.83 - + 

49. MMA 2  L 11.9 35.2 28.000 12510 4.85 -  + 

50. NAS 13  L 13.7 39.8 43.000 5710 5.65 -  + 

51. RAP 7  L 16.2 44.0 27.000 15850 6.32 -  + 

52. LA 3  P 11.0 32.8 64.000 5580 4.31 -  + 



53. AKS 2  P 11.8 36.1 127.000 3640 4.88 - + 

54. DS 42  P 11.8 35.9 79.000 12190 3.80 + - 

55. S 54  L 14.8 42.2 12.000 2820 5.54 - + 

56. YP 56  P 15.8 44.9 15.000 1740 5.24 - + 

57. SS 21  P 12.5 40.0 83.000 8060 4.70 + + 

58. MS 12  P 11.5 34.3 58.000 6280 3.93 - + 

59. SUP 28   P 5.4 15.2 59.000 5690 1.82 + - 

60. SUP 28   P 5.4 15.2 59.000 5690 1.82 + - 

61. ES 35  P 16.3 47.0 15.000 3580 5.64 - + 

62. SN 38  L 15.3 43.8 29.000 4830 5.05 - + 

63. MS 10  P 11.5 34.3 58.000 6280 3.93 - + 

64. NLF 16  P 12.3 35.3 42.000 3290 4.39 - + 

65. RM 4  P 7.2 24.7 248.000 2530 3.50 - + 

66. PA 15  P 14.4 43.0 16.000 7140 5.17 - + 

67. ANR 18  L 14.6 52.0 22.000 4610 6.41 - + 

68. AAS 22  L 15.6 44.0 14.000 1500 5.04 - + 

69. DA 19  P 13.7 40.5 198.000 10010 4.65 -  + 

70. SA 22  L 13.4 37.4 30.000 1960 4.82 - + 

71. RA 22  P 13.2 37.8 336.000 15820 4.75 + - 

72. SN 38  L 15.3 43.8 29.000 4830 5.05 - + 

73. NH 45  L 15.4 44.4 70.000 2810 5.38 + - 

74. MJ 36 L 15.1 42.9 92.000 1720 5.08 + - 

75. RWS 26  L 14.4 42.3 27.000 5620 5.40 -  + 

76. SY 18  P 12.9 37.8 12.000 3460 4.64 - + 

77. DW 20  P 13.0 40.0 140.000 6000 4.54 + - 

78. FI 25  L 15.5 45.0 25.000 2090 5.48 + - 

79. AK 25  L 13.0 38.5 131.000 4410 4.27 +  - 

80. BS 42  L 14.1 41.5 115.000 6850 4.77 +  - 

81. VN 18  P 15.2 44.7 22.000 5070 5.10 + - 

82. AZ 38  L 13.7 39.2 32.000 7930 4.47 + - 

83. ADR 8  P 13.2 38.7 92.000 3530 4.60 + - 

84. FC 19  L 15.6 44.1 62.000 7480 5.58 + - 

85. CP 4  P 9.4 31.2 90.000 6650 4.29 + - 

86. SM 55  L 10.6 29.1 123.000 93080 3.39 + - 

87. SS 56  P 11.3 35.7 162.000 4010 4.12 - + 

88. SYA 27  L 15.7 42.8 175.000 5430 5.08 + - 

89. MMH 6  L 11.8 36.1 142.000 4740 4.62 + - 

90. FS 5  P 12.9 37.7 58.000 7380 4.51 -  + 

91. VDM 3  L 15.1 44.9 88.000 8850 4.91 - + 

92. ARM 45  L 6.5 18.9 72.000 1780 2.28 + - 

93. SD 38  L 9.7 30.7 45.000 2450 3.67 + - 

94. KM 30  P 15.4 43.4 24.000 3850 4.67 + - 

95. SY 28  P 11.4 33.6 78.000 14400 3.90 + - 

96. MLA 25  L 12.6 37.7 109.000 6300 4.37 + - 

97. DK 23  P 11.1 33.6 33.000 7150 3.54 - - 

98. AN 5  P 14.1 41.6 34.000 6070 5.12 - - 

99. FKR 5  L 15.7 45.1 48.000 9010 5.65 -  - 

100
. 

BAP 6 L 11.3 32.0 51.000 5800 5.01 - - 

101
. 

YH 25  P 15.5 45.8 41.000 3150 4.78 - - 

102
. 

MH 10  L 12.0 36.8 84.000 6010 4.71 - - 

Nilai normal  
Anak-anak  

Dewasa   

 
9-14  
12-17 

 
30-40 

% 
  38-
54% 

 
150.000-
450.000 

 
5.000-20.000 

  4.500-    
11.000 

 

 
4-5,5 

uL/darah 
4.2-
6.1uL/darah 

 
41 

 
61 

Mengetahui,                                                                                       Bandarlampung, Juni 2024 

Kepala Laboratorium RSUD Pringsewu                                                                          Peneliti  

 

Puji Hartini, S.ST                                                                                          Dianida Anggraini 

(196906151989012001)                                                                                   (2113453082) 



Lampiran 2 

Cara Kerja Alat Hematology Analyzer Sysmex XS-500i 

Menghidupkan Alat  

1. Periksa persediaan reagen 

2. Periksapersediaan kertas di printer 

3. Tekan tombol ON pada UPS (kode 1) 

4. Tekan tombol ON pada printer (kode 2) 

5. Tekan tombol ON pada CPU (kode 3) 

6. Tekan tombol ON pada layar computer (kode 4) 

7. Tekan tombol ON pada alat (kode 5) 

8. Klik icon IPU 2kali untuk masukke menu sysmex  

9. Input data user : Lab (password tidak perlu diisi) selanjutnya tekan OK 

10. Alat otomatis Star Up lebih kurang 15 menit 

11. Alat ready untuk digunakansetelah lampu pada alat berubah menjadi warna hijau 

 

Runing Sampel Alat  

1. Pada menu IPU klik menu Manual atau tekan F2 pada keyboard 

2. Input data :  

a. Pasien Id (sesuai dengan nomor sampel + kode pasien) contoh 001 

b. First Name (isi nama pasien/alamat) 

c. Last Name (isi usia pasien) 

d. Sex (Female/Male) 

3. Klik OK 

4. Sampel siap running 

5. Hasil akan terprint secara otomatis 

Mematikan Alat 

1. Klik Shut down pada menu IPU (proses berlangsung lebih kurang 2 menit 

2. Klik Excute  

3. Akan muncul perintah mematikan alat, klik Turn Off  pada alat 

4. Keluar darimenu IPU dengan mengklik tanda silang 

5. Klik OK 

6. Shut Down Komputer  

7. Turn off CFU  

8. Turn off printer 

Nilai Normal  

Trombosit  : 150.000-450.000 sel/uL darah 

 



Lampiran 3 

1. Alat tes SD bioline dengue igG/igM berisi item berikut untuk melakukan pengujian. 

 25 alat uji dengan bahan pengering di dalam kantong foll tersendiri  

 pengencer uji (1x5 ml/vial)  

 25 tes pipet kapiler (5 ul)  

 1 petunjuk penggunaan 

2. bahan aktif komponen utama 

Cara Kerja Alat Rapid Test Dengue  

1. Cassete diletakkan pada suhu kamar sebelum digunakan pada tempat yang datar dan bersih  

2. Tambahkan sebanyak 10µl pada lubang/sumuran yang bertanda “S” pada cassete IgG/IgM 

dengue menggunakan mikropipet  

3. Tambahkan 4 tetes diluent pada sumuran dideret cassete IgG/IgM dengue  

4. Pembacaan hasil dilakukan pada 15-20 menit setelah serum diteteskan  

5. Untuk menghindari kesalahan pembacaan, hasil tidak dibaca lebih dari 10-20 menit. 

Interpretasi hasil : 

IgM positif (+)         :  Terbentuk garis berwarna merah padagaris control (C) dan garis M. 

IgG posotif (+)         :  Terbentuk garis berwarna merah pada garis control (C) dan garis G. 

IgM dan IgG positif :  Terbentuk 3 garis berwarna merah pada garis control (C), garis M, dan        

garis G. 

Negatif (-)                 : Hanya terdapat satu garis berwarna merah yaitu pada garis control   

(C) dan pada daerah test tidak terbentuk garis. 

Invalid                       : Tidak muncul garis sama sekali atau hanya terdapat garis pada daerah     

test saja dalam waktu 20 menit setelah pemeriksaan dilakukan. 

                              



Lampiran 4  

Surat Izin Penelitian Poltekkes Tanjungkarang 

                

 

 



Lampiran 5 

Surat Balasan Izin Penelitian dari RSUD Pringsewu 

 

 



Lampiran 6  

Log Book Kegiatan Penelitian

 

 

 



Lampiran 7 

Hasil Dokumentasi Saat Pengambilan Data 

                                              
                                                 Gambar 1 saat pengambilan data pasien DBD 

                                           
                                                   Gambar 2  hasil data pada pasien DBD 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8  

Lembar Konsultasi Pembimbing 1 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9  

Lembar Konsultasi Pembimbing 2 

 

 

 



 

 

 

 

 



Lampiran 10  

Lembar hasil cek plagiasi 

 



 

 

 



 


